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ABSTRAK

Siti Zulaichah, NIM 12240055, 2016. Pengorganisasian Kegiatan Pondok
Pesantren Nurudzolam Di Banjarnegara. Skripsi.Yogyakarta: Jurusan
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Semua lembaga maupun instansi memerlukan manajemen untuk mengatur
segala kegiatan yang ada di dalamnya. Seperti halnya dengan sebuah pondok
pesantren yang bergerak dalam bidang keilmuan agamapun juga demikian. Saat
ini banyak berdiri pondok pesantren tradisional maupun modern yang
meramaikan dunia pendidikan khususnya dibidang agama. Maka dari itulah peran
pengorganisasian guna dalam mencapai tujuan dari pondok pesantren untuk
menjadi lebih baik lagi.

Penelitian dengan judul “Pengorganisasian Kegiatan Pondok Pesantren
Nurudzolam Di Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara” ini dilaksanakan
pada 20 Agustus 2016 sampai dengan 30 September 2016. Sedangkan tempat
penelitiannya ialah di Pondok Pesantren Nurudzolam di Dusun Jomblang,
Wanayasa, Banjarnegara. Jenis penelitian ini ialah deskriptif-kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang digunakan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan
akurat serta memberikan gambaran mendalam terhadap suatu organsasi atau
lembaga dengan fakta-fakta.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, penerapan
pengorganisasian kegiatan Pondok Pesantren Nurudzolam di Dusun Jomblang,
Wanayasa, Banjarnegara menerapkan pengorganisasian meliputi pembagian kerja,
departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan
desentralisasi serta formalisasi. 1) Pembagian kerja di pesantren ini meliputi
ketua, bendahara, sekretaris, humas, ustadz/ustadzah dan santri. Semua
pembagian kerja bertugas sesuai dengan tugasnya masing-masing. 2)
Departementalisasi di pesantren ini ada 3, yaitu: divisi kebersihan, divisi
keamanan dan divisi rumah tangga. 3) Rantai komando di Pesantren Nurudzolam
Dusun Jomblang, menunjukkan bahwa pesantren ini memberikan wewenang
kepada kyai memberikan masukan pada setiap kegiatan. Sedangkan ketua
berwenang mengawasi jalannya semua kegiatan Pesantren Nurudzolam. 4)
Rentang kendali di Pesantren Nurudzolam ada di ketua yang mengawasi beberapa
ustadz serta 3 divisi di pesantren. 5) Sentralisasi dan desentralisasi, pengambilan
keputusan sentralisasi jika berkaitan kerjasama dengan lembaga lain, takhtiman
akhirussanah, bantuan bencana alam. Sedangkan bersifat desentralisasi jika
berkaitan dengan organisasi santri di pesantren. 6) Formalisasi, pesantren ini tidak
menerapakan peraturan yang baku dengan segala aturan yang telah tertulis.
Pesantren ini menerapkan sistem kekeluargaan dan bimbingan pada santri apabila
melanggar tata tertib.

Kata kunci: Pengorganisasian, pondok pesantren, Pondok Pesantren Nurudzolam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Proposal ini berjudul “Pengorganisasian Kegiatan Pondok Pesantren

Nurudzolam Di Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara”. supaya tidak

terjadi kesalahfahaman dalam mengartikan judul, maka penyusun memberikan

penjelasan disetiap istilah judul di atas. Adapun istilah-istilah tersebut adalah:

1. Pengorganisasian Kegiatan

Pengorganisasian menurut George R. Terry ialah tindakan

mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-

orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan dengan

demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-

tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan

atau sasaran tertentu.1

Sedangkan menurut Rosyad Saleh, pengorganisasian adalah

rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi

setiap kegiatan dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekarjaan

yang harus dilaksanakan, serta menetapkan dan menyusun jalinan

hubungan kerja diantara satuan-satuan organisasi atau petugasnya.2

1 Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hlm.119.

2 M.Munir & Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Predana Media Grub,
2012), hlm. 120.
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Dalam proses pengorganisasian ini akan menghasilkan rumusan

struktur organisasi, yang mana dalam struktur organisasi terlibat di

dalamnya desainnya organisasi yang meliputi: pembagian kerja,

departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan

desentralisasi serta formalisasi.3

2. Pondok Pesantren Nurudzolam di Dusun Jomblang

Menurut M. Arifin, pondok pesantren berarti suatu lembaga

pendidikan agama Islam yang tumbuh serta di akui masyarakat sekitar,

dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima

pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang

sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seseorang atau

beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta

independen dalam segala hal.4

Pondok Pesantren Nurudzolam adalah pondok pesantren yang

terletak di desa Jomblang RT 02 RW 02 Kecamatan Wanayasa Kabupaten

Banjarnegara. Pondok pesantren salafiyah ini didirikan dan di pimpin oleh

K.H Zaenal Abidin. Pada tahun 2016 ini jumlah santri yang menuntut ilmu

disana kurang lebih ada 388 santri, terdiri dari santri putra dan santri

putri.5

3 Ibid., hlm. 119.

4 Mujammil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 2.

5 http://moslemwiki.com/Pesantren_di_Kota_Banjarnegara#Pondok_Pesantren_PP._Nuru
dzolam.2C_Banjarnegara diakses tanggal 3 Januari 2015
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3. Pengorganisasian Kegiatan Di Pondok Pesantren Nurudzolam

Kegiatan Pondok Pesantren Nurudzolam Banjarnegara yang akan

menjadi fokus dalam penelitian ini antara lain ialah: kegiatan sholat

tahajud, kegiatan sholat 5 waktu berjamaah, kegiatan belajar kitab

kuning, kegiatan pengajian ahad kliwon serta kegiatan sholawat rebana

yang ada di pesantren.

Pengorganisasian yang dimaksud dalam penelitian ini ialah

pengorganisasian kegiatan di Pondok Pesantren Nurudzolam yang

menggunakan enam aspek pengorganisasian meliputi: pembagian kerja,

departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan

desentralisasi serta formalisasi. Dari penegasan judul yang sudah dijelaskan

tersebut, skripsi ini membahas mengenai pengorganisasian kegiatan di Pondok

Pesantren Nurudzolam dengan judul skripsi “Pengorganisasian Kegiatan

Pondok Pesantren Nurudzolam Di Dusun Jomblang, Wanayasa,

Banjarnegara”.

B. Latar Belakang

Organizing atau pengorganisasian adalah suatu aktivitas yang

berkaitan dengan penyusunan struktur organisasi. 6 Penyusunan tersebut

disusun sedemikian rupa supaya individu dapat mengetahui tugasnya masing-

masing. Segala sesuatu yang sudah terorganisasi akan mengurangi

ketidakjelasan dalam pembagian tugas pada organisasi. Inti dalam sebuah

6 Vincent Didiek.W.A, Manajemen Dalam Konteks Indonesia (Yogyakarta: Kanisius,
2013), hlm. 62.
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pengorganisasian ialah upaya melakukan koordinasi satu sama lain dalam

sebuah organisasi.

Di era sekarang yang semua serba modern dan berbau teknologi, setiap

organisasi ataupun lembaga pastilah memerlukan pengorganisasian untuk

mengelola sumber daya yang ada di dalamnya. Pengorganisasian diperlukan

dalam segala tempat, entah itu dalam dunia pendidikan, sosial, ekonomi

maupun politik.

Dalam perkembangannya, tidak hanya institusi formal saja yang

memerlukan pengorganisasian. Tetapi sekarang ini banyak juga institusi non

formal yang memerlukan pengorganisasian, salah satu institusi tersebut ialah

pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan Islam

yang tertua di Indonesia dengan segala keunikan dan kekhasannya.7

Kemunculan pondok pesantren yang berkembang pesat akhir-akhir ini

semakin meramaikan dunia pendidikan. Dalam dinamikanya, pondok

pesantren mempunyai kecenderungan adaptif terhadap perubahan sosial

budaya masyarakat pendukungnya. Sebagaimana yang terlihat saat ini, bahwa

tidak sedikit pondok pesantren yang menyelenggarakan sistem pendidikan

formal-modern sehingga berlaku sebutan “pesantren modern”.8

Pondok Pesantren Nurudzolam merupakan pesantren yang terletak di

Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara. Pondok pesantren ini berdiri di

7 Sugeng Haryanto, Persepsi Santri Terhadap Perilaku Kepimpinan Kyai Di Pondok
Pesantren (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), hlm. 1.

8 Anisah Indriati, “Pengaruh Pondok Pesantren Assalam Terhadap Perubahan Sosial
Keagamaan Masyarakat Sekitarnya ”, Esensia Jurnal Ilmu-ilmu Ushuludin, Vol. 12: 2 (Juli 2011).
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tengah masyarakat pedesaan dengan beragam karakter. Majunya

perkembangan teknologi informasi tidak lekas membuat pesantren ini

mengikuti arus perkembangan zaman. Pesantren Nurudzolamtetap kokoh

seperti awal pendiriannya yang menerapkan sisitem pendidikan pesantren

dengan sifat kesederhanaannya.

Sistem pendidikan yang sederhana berupa mengaji kitab kuning dan

Al-Qur’an, Pesantren Nurudzolam mengajak santri untuk belajar mengenai

akidah,akhlaq, fiqh dan sebagainya. Kesederhanaan yang di pesantren ini

memberikan rasa nyaman bagi para santri yang sedang belajar ilmu agama.

Lingkungan di sekitar pesantren yang aman dan damai turut memberikan rasa

nyaman bagi santri.

Keunikan lain dari Pondok Pesantren Nurudzolam tidak hanya terletak

pada kesederhanaannya, tetapi juga ada pada kegiatan santri putra dan santri

putri di Pesantren Nurudzolam. Kegiatan yang dimaksud ialah santri putra

yang memiliki tugas lain selain belajar mengaji. Tugas tersebut ialah bercocok

tanam dan menggembala kambing. sedangkan santri putri bertugas memasak

makanan sehari-hari santri putra dan santri putri.

Dalam menjalankan kegiatannya, pondok pesantren memerlukan

pengorganisasian yang dapat mempermudah pembagian kerja pada masing-

masing departemen yang ada di dalamnya. Departemen-departemen ini nanti

yang akan membawa pondok pesantren berkembang maju atau bahkan

mengalami kemunduran. Departemen-departemen yang telah ditentukan akan

dijadikan sebuah struktur organisasi supaya jelas pembagian tugas dari
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masing-masing individu. Ada empat dimensi penting yang menentukan

struktur organisasi, dimensi-dimensi tersebut meliputi pembagian kerja,

pendelegasian wewenang, departementalisasi dan rentang kendali.9

Pondok pesantren sejauh ini mampu memadukan modernitas kedalam

sistem pendidikan pesantren dalam skala yang luar biasa kuatnya karena

dukungan dari masyarakat yang sangat kuat.10 Pesantren diposisikan sebagai

suatu elemen determinan dalam piramida masyarakat Indonesia. Adanya

posisi yang disandang pesantren menuntutnya untuk memainkan peran penting

dalam setiap proses pembangunan sosial melalui potensi pendidikan yang

dimilikinya.11

Mempertimbangkan proses perubahan yang terjadi di pondok

pesantren, hingga sejauh ini lembaga tersebut telah memberi kontribusi

penting dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Dari waktu ke waktu

pesantren semakin tumbuh dan berkembang kuantitas maupun kualitasnya.

Meski sudah melakukan berbagai inovasi pendidikan, sampai saat ini

pendidikan pesantren tidak kehilangan karakteristiknya yang unik yang

membedakan dirinya dengan model pendidikan umum yang diformulasikan

dalam bentuk sekolahan.12

9 Danang Sunyoto, Teori Perilaku Keorganisasian (Yogyakarta: CAPS, 2015), hlm. 135.

10 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Memadu Modernitas Untuk Kemajuan
Bangsa (Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), hlm. 17.

11 M.Sulthon Masyhud & Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta:
Diva Pustaka, 2005), hlm. 10.

12 Ibid., hlm. 8.
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Sebagai intitusi indigenous, pesantren muncul dan terus berkembang

dari pengalaman soosiologis masyarakat disekitar lingkungannya. Akar

kultural inilah yang menjadikan pesantren dapat bertahan dan sangat

diharapkan masyarakat dan pemerintah.13

Kelebihan pondok pesantren adalah kemampuannya menciptakan

sebuah sikap hidup universal yang merata yang diikuti oleh semua santri,

sehingga lebih mandiri dan tidak bergantung pada siapa dan lembaga

masyarakat manapun. Kelebihan dan perkembangan pondok pesantren erat

kaitannya dengan sistem manajemen yang dikembangkan.14

Sebagai lembaga pendidikan dan juga sebagai lembaga dakwah,

Pondok Pesantren Nurudzolam di Dusun Jomblang Kecamatan Wanayasa

Kabupaten Banjarnegara ini ikut serta dalam meramaikan dunia pendidikan

pesantren di Indonesia, khususnya wilayah Kabupaten Banjarnegara. Pondok

pesantren yang didirikan oleh K.H Zaenal Abidin ini bertipe salafi, dengan

santri sebanyak kurang lebih 388 santri putra dan santri putri.

Pondok Pesantren Nurudzolam tetap mempertahankan ciri khas

pondok pesantren tradisional meski telah berdiri selama puluhan tahun

lamanya. Tetap konsisten selama puluhan tahun dengan cara pendidikan

tradisional merupakan hal yang berat di tengah era kemajuan zaman dan

banyak bermunculan pondok pesantren modern. Hal ini menjadikan Pondok

13 Mangun Budiyanto & Imam Machali, “Pembentukan Karakter Mandiri Melalui
Pendidikan Agriculture Di Pondok Pesantren Islamic Studies Center Aswaja Lintang Songo
Piyungan Bantul Yogyakarta”, (Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun IV: 2 (Juni 2014).

14 Nurul Yakin, “Studi Kasus Pola Manajemen Pondok Pesantren Ar-Raisiyah Di
Mataram”, Jurnal Ulumnuha Jurnal Studi KeIslaman, Vol. 8: 1 (Juni 2014).



8

Pesantren Nurudzolam di Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara menarik

untuk dilakukan penelitian disana.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah tersebut, maka masalah

pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah “Bagaimana

Pengorganisasian Kegiatan Pondok Pesantren Nurudzolam Di Dusun

Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah:

Berdasarkan penjelasan tersebut tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan pembagian kerja di Pondok Pesantren Nurudzolam

Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara

b. Mendeskripsikan departementalisasi di Pondok Pesantren Nurudzolam

Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara

c. Mendeskripsikan rantai komando di Pondok Pesantren Nurudzolam

Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara

d. Mendeskripsikan rentang kendali di Pondok Pesantren Nurudzolam

Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara

e. Mendeskripsikan sentralisasi dan desentralisasi di Pondok Pesantren

Dusun Jomblang, Wanayasa, Nurudzolam Banjarnegara
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f. Mendeskripsikan formalitas di Pondok Pesantren Nurudzolam Dusun

Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara

2. Kegunaan Penelitian:

a. Secara teoritik, hasil penelitian ini memberikan sumbangan ilmu

dibidang manajemen pengorganisasian pondok pesantren.

b. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi Pondok

Pesantren Nurudzolam Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara

dalam peangorganisasian kegiatan di pondok pesantren supaya lebih

terorganisir dan efisien.

E. Tinjauan Pustaka

Dapat dikatakan dari hasil penelitian tentang pondok pesantren pada

umumnya dan tentang manajemen pengorganisasian pada khususnya sudah

banyak dilakukan sebelumnya. Upaya untuk melihat posisi penelitian dalam

skripsi ini menjadi penting untuk dideskripsikan dari penelitian-penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Skripsi yang berjudul “Manajemen Pengorganisasian Yayasan Hasyim

Asy’ari Yogyakarta”, oleh Jamaluddin yang membahas tentang

pengorganisasian di Yayasan Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari yang di

lakukan melalui berbagai tahap, yaitu: masalah spesialisasi kerja, job

description bagi pengurus, departementalisasi dan pendelegasian wewenang.

Skripsi ini menghasilkan kesimpulan bahwa dengan adanya manajemen
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pengorganisasian di Yayasan Hasyim As’ari, yayasan ini menjadi lebih terarah

dan teratur dalam menjalankan aspek-aspek manajemennya.15

Skripsi yang berjudul, ”Manajemen Pengorganisasian Pondok

Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong Cibeureum Kota

Tasikmalaya”, oleh Syamsul Millah yang membahas tentang manajemen

pengorganisasian pondok yang meliputi sistem pembagian kerja,

departementalisasi, koordinasi dan sistem komunikasi yang terjadi pada

struktur kepengurusan di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah

Condong, Cibeureum Kota Tasikmalaya. Skripsi ini dapat disimpulkan bahwa

mekanisme pelaksanaan pengorganisasian yang diterapkan di Pondok

Pesantren Riyadlul Ulum Wadd’wah Condong Tasikmalaya terkait dengan

masalah pembagian kerja, pengelompokan pekerjaan, pengkoordinasian dan

perilaku komunikasi, saling ada keterkaitan diantara satu dan sama lain yang

tergabung di dalam suatu pengorganisasian.16

Skripsi yang berjudul, “Implementasi Pengorganisasian Kegiatan

Hafalan Al-Qur’an di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan

Yogyakarta”, oleh Subur Wijaya yang menyimpulkan bahwa menerapkaan

teori pengorganisasian di Lembaga Pemasyarakatan di Wirogunan terkait

dengan masalah spesialisasi kerja, departementalisasi, rantai komando,

15 Jamaluddin, Manajemen Pengorganisasian Yayasan Hasyim Asy’ari Yogyakarta,
Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga, 2011).

16 Syamsul Millah, Manajemen Pengorganisasian Pondok Pesantren Riyadlul Ulum
Wadda’wah Condong Cibeureum Kota Tasikmalaya, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi, serta formalisasi tersebut

memiliki keterkaitan antara satu dengan lainnya yang tergabung dalam

keutuhan pengorganisasian.17

Jurnal yang berjudul, ”Studi Kasus Pola Manajemen Pondok

Pesantren Ar-Raisiyah di Kota Mataram”, oleh Nurul Yakin yang membahas

mengenai pola manajemen di Pondok Pesantren Ar-Raisiyah Mataram mulai

dari kurikulum pendidikan sampai pada sarana dan prasarana yang ada

disana.18

Jurnal yang berjudul, “Pesantren dan Perubahan Sosial”, oleh M

Shodiq yang dalam penelitian ini dilakukan pada tiga pondok pesantren yaitu:

Pondok Pesantren Al-Hikam Malang, Pondok Pesantren Mahasiswa An-Nur

Surabaya dan Pondok Pesantren Luhur Al-Husna Surabaya. Hasil dari

penelitian ini berisi tentang sejarah pondok pesantren dan perubahannya

seiring dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut dapat ditegaskan bahwa penelitian

dengan judul “Pengorganisasian Kegiatan Pondok Pesantren Darul Qur’an

Di Yogyakarta” ini secara spesifik belum pernah dilakukan. Meskipun pada

beberapa aspek terdapat beberapa kesamaan, tapi secara substansi kajian ini

berbeda dengan kajian-kajian terdahulu.

17 Subur Wijaya, Implementasi Pengorganisasian Kegiatan Hafalan Al-Qu’an Di
Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Wirogunan Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014).

18 Nurul Yakin, “Studi Kasus Pola Manajemen Pondok Pesantren Ar-Raisiyah Di
Mataram”, Jurnal Ulummuna Jurnal Studi KeIslaman, Vol. 8: 1 (Juni 2014).
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F. Kerangka Teoritik

1. Pondok Pesantren

Nurchalis Madjid menegaskan, pesantren adalah artefak peradaban

Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak

tradisional, unik dan indigenous. Sebagai artefak peradaban, keberadaan

pesantren dipastikan memiliki keterkaitan yang kuat dengan sejarah dan

budaya yang berkembang pada awal berdirinya. Pesantren juga

mempunyai hubungan historis dengan lembaga pra-Islam yang sudah ada

semenjak kekuasaan Hindu-Budha, sehingga tinggal meneruskannnya

melalui proses Islamisasi dengan segala bentuk penyesuaian dan

perubahannya.19

Ciri umum yang dapat diketahui dari pesantren ialah pesantren

mempunyai kultur khas yang berbeda dengan budaya sekitarnya. Cara

pengajarannya pun unik. Sang Kyai membacakan kitab kuning, sementara

para santri mendengarkan sambil memberi catatan pada kitab yang sedang

dibaca. Metode ini disebut bandongan atau layanan kolektif. Santri juga

ditugaskan membaca kitab sementara kyai atau ustadz menyimak sambil

mengoreksi dan mengevaluasi bacaan santri. Metode ini dikenal dengan

istilah sorogan atau layanan individual.20

Lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa elemen dasar yang

selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen pesantren yang tidak dapat

19 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan dan tantangan Komplesitas
Global (Jakarta: IRD Press, 2004), hlm. 3.

20 M. Sulthon Masyud & Moh. Kusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, hlm. 3.
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dipisahkan satu dengan lainnya, kelima elemen tersebut ialah: kyai, santri,

pondok, masjid dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik atau sering disebut

dengan kitab kuning.21

Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab kuning dan kyai

merupakan lima elemen dasar dari tradisi pesantren. Suatu lembaga

pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima elemen tersebut,

akan berubah statusnya menjadi pesantren.22

a. Kyai

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu

pesantren. Kyai merupakan pendiri dan sudah sewajarnya bahwa

pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung kepada

kemampuan pribadi kyai.

Menurut asal usulnya, kata kyai dalam bahasa Jawa dipakai

untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda. Pertama, sebagai gelar

kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat, umpamanya

“kyai garuda kencana” dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di

keraton Yogyakarta. Kedua, gelar kehormatan untuk orang-orang tua

pada umumnya. Ketiga, gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada

seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan

pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam kepada santrinya.

21 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, hlm. 25.

22 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai
(Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 44.
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b. Pondok

Pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan

Islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan belajar di

bawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal dengan sebutan

kyai. Pondok asrama bagi para santri merupakan ciri khas pesantren

yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di masjid-

masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-

negara lain.

Ada tiga alasan mengapa pesantren harus menyediakan asrama

bagi para santri. Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan kedalaman

pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. Kedua,

hampir semua pesantren di desa-desa dimana tidak tersedia perumahan

yang cukup untuk menampung santri santri, dengan demikian perlu

adanya suatu asrama khusus bagi para santri. Ketiga, ada sikap timbal

balik antara kyai dan santri dimana santri menganggap kyainya seolah-

olah sebagai bapaknya sendiri, sedangkan kyai menganggap para santri

sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa di lindungi.

c. Santri

Seorang alim hanya bisa disebut kyai bilamana memiliki

pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk

mempelajari kitab-kitab kuning. Disini terdapat dua kelompok santri

yaitu:
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1) Santri Mukim

Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari daerah

yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim

yang paling lama tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan

satu kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab

mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga

memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang

kitab-kitab dasar dan menengah.

2) Santri Kalong

Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-

desa disekitar keliling pesantren, yang biasanya tidak menetap

dalam pesantren. Para santri ini untuk mengikuti pelajarannya di

pesantren, mereka bolak-balik dari rumahnya sendiri.

d. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan

pesantren dan dianggap tempat yang paling tepat untuk mendidik para

santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan

sembahyang jum’at dan pengajaran kitab-kitab kuning.

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam pesantren

merupakan manivestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam

tradisional. Kesinambungan sistem pendidikan Islam yang terpusat

pada masjid sejak Masjid Qubba didirikan dekat Madinah pada masa

Nabi Muhammad SAW tetap terpancar dalam sistem pesantren.
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e. Pengajaran Kitab-kitab Kuning

Dahulu pengajaran kitab-kitab kuning, terutama karangan-

karangan ulama yang menganut faham Syafi’iyah merupakan satu-

satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan

pesantren. Tujuan utama dari pengajaran ini ialah untuk mendidik

calon-calon ulama.

Sekarang, meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan

pengajaran umum suatu bagian penting dalam pendidikan pesantren,

namun pengajaran kitab-kitab kuning tetap di berikan sebagai upaya

untuk meneruskan tujuan utama pesantren mendidik calon-calon ulama

yang setia pada faham Islam tradisional.

Keseluruhan kitab-kitab kuning yang diajarkan di pesantren

dapat digolongkan kedalam 8 kelompok, yaitu: nahwu dan saraf, fiqh,

usul fiqh, hadist, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, serta tarikh dan

balaghah.

2. Pengorganisasian

Istilah pengorganisasian berasal dari kata organism (organisme)

yang merupakan sebuah entitas dengan bagian-bagian yang terintegrasi

sedemikian rupa hingga hubungan mereka satu sama lain dipengaruhi

hubungan oleh hubungan mereka terhadap keseluruhan.23

Pengorganisasian menyebabkan timbulnya struktur organisasi yang

bisa dianggap sebuah kerangka titik pusat manusia dapat menggabungkan

23 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, terj. R. Winardi (Bandung: Alumni, 2012),
hlm. 233.
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usaha-usaha dengan baik. Dengan kata lain, salah satu tugas penting

pengorganisasian adalah mengharmoniskan kelompok orang-orang

berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan memanfaatkan

kemampuan-kemampuan semuanya kesuatu arah tertentu.24

Sedangkan pendapat lain menganggap pengorganisasian adalah

seluruh proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas,

tanggung jawab dan wewenang sehingga tercipta suatu organisasi yang

dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu

tujuan yang telah ditentukan.25

Definisi tersebut menunjukan bahwa pengorganisasian merupakan

langkah pertama kearah pelaksanaan rencana yang telah tersusun

sebelumnya. Maka dari itu logis pula apabila pengorganisasian dalam

sebuah kegiatan akan menghasilkan sebuah organisasi yang dapat

digerakkan sebagai kesatuan yang kuat.26

Pengorganisasian atau al-thanzhiim dalam pandangan Islam

merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan

dapat dilakukan dengan rapi, teratur dan sistematis. Hal ini sebagaimana

diilustrasikan dalam Al-Qur’an surat Ash-Shaaff: 4

يَانٌ كَأنََّـهُمْ سَبِيلِهِ فيِ يُـقَاتلُِونَ الَّذِينَ يحُِبُّ اللهَ نَّ إِ  مَرْصُوصٌ بُـنـْ

24 Ibid., hlm. 233.

25 M. Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Predana Media
Grub, 2012), hlm. 117.

26 Ibid., hlm. 117.
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka
seakan-akan bangunan yang tersusun kokoh”27

Pengorganisasian juga sering kali disebut dengan struktur

organisasi. Struktur organisasi ialah kerangka kerja organisasi yang

dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi,

dikelompokkan dan dikoordinasikan. Ketika manajer menyusun struktur

organisasi, maka mereka terlibat dalam suatu kegiatan dalam desain

organisasi, yaitu proses yang melibatkan keputusan-keputusan mengenai

spesialisasi kerja, departementalisasi, rantai komando, rentang kendali,

sentralisasi dan desentralisasi serta formalitas.28

Menurut M. Manullang, organisasi dalam arti dinamis

(pengorganisasian) adalah suatu proses penetapan dan pembagian

pekerjaan yang akan dilakukan, pembatasan kerja-kerja atau tanggung

jawab serta wewenang dan penetapan hubungan-hubungan antara unsur-

unsur organisasi, sehingga memungkinkan orang-orang dapat bekerja

bersama-sama seefektif mungkin untuk mencapai tujuan.29

Malayu S.P. Hasibuan mengartikan pengorganisasian ialah suatu

proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam

aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-

orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang diperlukan,

27 Al-Qur’an, 61: 4, H. N. Burhanudin, Al-Qur’an Keluarga (Bandung: Fitrah Rabbani,
2009), hlm. 551.

.
28 M. Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, hlm. 117.

29 Malayu S.P.Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Dan Masalah, hlm. 119.
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menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan kepada setiap

individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut.30

Pengorganisasian dapat dirumuskan sebagai rangkaian aktivitas

menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan

usaha dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus

dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja

diantara satuan-satuan organisasi atau petugasnya.31

a. Pembagian Kerja

Manajemen spesialisasi kerja diartikan sebagai tingkat

kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan yang ditekuninya,

dan tugas-tugas organisasi dibagi menjadi terpisah (pembagian kerja).

Hakikat spesialisasi kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh

individu akan menjadi lebih baik jika pekerjaan tersebut dipecah-pecah

menjadi sebuah langkah dan tiap langkah dikerjakan oleh seorang

individu yang berlainan.

Di samping hasil yang semakin baik dan meningkat, adanya

spesialisasi kerja yang dilakukan secara berulang-ulang serta semakin

sedikit waktu yang digunakan berganti tugas. Keterampilan-

keterampilan ini dapat dinyatakan dalam tiga komponen, yaitu:

1) Keterampilan teknis, pengetahuan mengenai metode, proses

prosedural dan teknik untuk melakukan kegiatan khusus serta

30 Ibid., hlm. 118.

31 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993),
hlm. 77.
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kemempuan untuk menggunakan alat-alat dan peralatan yang

relevan bagi kegiatan tersebut

2) Keterampilan untuk melakukan hubungan pribadi, yaitu tentang

pengetahuan manusia dan proses-proses hubungan antar pribadi,

kemampuan untuk mengerti perasaan, sikap dari motivasi orang

lain, kemampuan untuk berkomunikasi, serta kemampuan untuk

membuat hubungan yang efektif dan kooperatif

3) Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan analitis umum, berfikir

nalar, kepandaian dalam membentuk konsep, serta konseptualisasi

hubungan yang komplek, kreativitas dalam mengembangkan ide

serta pemecahan masalah, kemampuan untuk menganalissis

masalah, mengantisipasi perubahan, dan melihat peluang.

Di samping itu penting juga pembagian kerja untuk memperjelas

spesialisasinya agar lebih efisien dan lebih mudah dalam mengarahkan

untuk melakukan tugas. Hal ini juga merupakan salah satu jalan untuk

melakukan penghematan-penghematan yang ditimbulkan dalam

pekerjaan.32

Bentuk-bentuk pembagian kerja dalam organisasi secara formal

dapat dibedakan menjadi33:

a) Organisasi Garis

Bentuk ini menjelaskan bahwa kekuasaan pimpinan, langsung

pada kepala bagian dan kemudian pada bawahannya. Masinga-masing

32 Ibid., hlm. 122.

33 Ibid., hlm. 123.
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bagian berdiri sendiri dan kepala bagian menjalankan fungsi

pengendalian atau pengawasan dibagiannya. Kelebihan dalam bentuk

ini adalah keterpaduan kerja dan pendelegasian wewenang bisa cepat

dilaksanakan. Sedangkan sisi kelemahannya tidak ada spesialisasi,

sehingga pekaerjaan menjadi kurang efisien.

b) Organisasi Garis dan Staf

Bentuk ini merupakan kombinasi pemberdayaan, yaitu adanya

pengawasan langsung dan spesialisasi dalam organisasi. Tugas kepala

bagian yang berat dibantu oleh spesialis yang dapat memberikan saran-

saran kondusif atas beberapa fungsi. Kelemahannya, kinerja staf

dianggap tidak optimal bila usulan yang diberikan tidak memperoleh

hasil.

c) Organisasi Fungsional

Pada bentuk ini masing-masing kepala bagian adalah spesialis

dan bawahan masih dikendalikan oleh beberapa pimpinan. Pimpinan

memiliki wewenang penuh menjalankan fungsi yang menjadi tanggung

jawabnya.

d) Organisasi Komite

Organisasi komite merupakan asas “brainstorming” (arah

pendapat antara berbagai unit fungsional dalam aktivitas organisasi).

Fungsi organisasi ini adalah sebagai sebuah sebuah forum untuk

bertukar pikiran diantara para anggota.
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e) Organisasi Matriks

Bentuk pengorganisasian ini adalah perluasan serta

pengejawantahan dari struktur organisasi garis dan staf organisasi ini

bisa disebut organisasi proyek, yaitu struktur pengorganisasian yang

spesialisasi antar bagiannya dipadukan untuk melaksanakan aktivitas

tertentu.

Orang yang dimasukkan dalam pembagian kerja hendaknya

disesuaikan dengan potensi dan tugas yang diembannya. Hal tersebut

sesuai dengan petunjuk hadits bahwa penempatan seseorang harus sesuai

dengan keahliannya. Jika tidak, maka struktur organisasi bukan hanya

tidak berjalan dengan efektif, tapi juga akan menemui kegagalan.34

“Telah bersabda Rasulullah SAW: Apabila suatu urusan
diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kehancurannya”. (HR. Muslim)

Dalam sebuah organisasi, pembagian kerja adalah keharusan, sebab

tanpa adanya pembagian kerja kemungkinan terjadi tumpang tindih tugas

menjadi amat besar. Pembagian kerja pada akhirnya akan menghasilkan

departemen-departemen dan job description dari masing-masing unsur

sampai unit-unit terkecil dalam organisasi.35

Dalam pembagian kerja, ada beberapa dasar yang digunakan

sebagai pedoman, yaitu36:

34 Aep Kusmawan & Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2009), hlm. 107.

35 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, hlm. 66.

36 Ibid., hlm. 66.
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a. Pembagian kerja atas dasar wilayah atau teritorial

b. Pembagian kerja atas dasar jenis benda yang diproduksi

c. Pembagian kerja atas dasar langganan yang dilayani

d. Pembagian kerja atas fungsi (rangkaian kerja)

e. Pembagian kerja atas dasar waktu

b. Departementalisasi

Setelah unit kerja dibagi melalui spesialisasi kerja, maka

selanjutnya diperlukan pengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang

diklasifikasikan melalui spesialisasi kerja sehingga tugas yang sama dapat

dikelompokan secara bersama dan dikoordinasikan. Karena unit kerja telah

dibagi menjadi cabang-cabang pekerjaan, maka setiap individu yang ada di

organisasi mengetahui dengan jelas tugas dan porsi kerjanya masing-

masing. Ini memudahkan seseorang untuk mengemban dan menunaikan

tugasnya. Keuntungan dari departementalisasi ialah memperoleh efisiensi

dan mempersatukan orang-orang yang memiliki keterampilan-

keterampilan, pengetahuan dan orientasi yang sama kedalam unit-unit

yang sama.37

Departementalisasi memberikan batasan kekuasaan dan tanggung

jawab pada setiap departemen yang akan dibentuk sehingga memudahkan

individu dalam meleksanakan pekerjaannyasesuai dengan pembagian kerja

37 M. Munir & Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah, hlm. 126.
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yang telah ditetapkan. Keuntungan lain yang diperoleh ialah adanya

kemudahan dalam melaksanakan koordinasi.38

Praktik departementalisasi sering didasarkan pada berbagai

kebutuhan sebagai berikut:39

1) Departementalisasi atas dasar teritorial atau wilayah

Departementalisasi ini terbentuk atas dasar penentuan porsi

kekuasaan dan operasi daerah atau wilayah-wilayah. Hal ini dilakukan

dengan pembentukan kelompok-kelompok atas dasar bidang geografis.

Keuntungan dari pengelompokan ini adalah akan memberikan dasar

pelatihan bagi tenaga manajerial.

2) Departementalisasi atas dasar produksi

Departementalisasi yang didasarkan atas jenis-jenis produksi

yang dihasilkan oleh organisasi.

3) Departementalisasi atas dasar pelanggan

Departementalisasi atas dasar pelanggan ialah

departementalisasi yang penggolongan atau pembagian kelompok

menjadi pelanggan organisasi atau orang yang membeli barang yang

dijual oleh organisasi. Departementalisasi atas dasar pelanggan ini

terutama digunakan dalam pengelompokan penjualan atau pelayanan.

38 Amirullah & Haris Budiyono, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004),
hlm. 170.

39 Ibid., hlm. 171.
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4) Departementalisasi atas dasar fungsi organisasi

Departementalisasi fungsional mengelompokkan fungsi-fungsi

yang sama atau kegiatan-kegiatan sejenis untuk membentuk suatu

satuan organisasi.

c. Rantai Komando

Rantai komando adalah sebuah garis wewenang yang tidak

terputus dan membentang dari tingkat atas organisasi terus sampai tingkat

paling bawah dan menjelaskan hasil kerja ke departemen masing-masing.

Rantai komando ini memberikan kemudahan bagi individu untuk

menentukan siapa yang dituju jika dalam mengerjakan tugasnya mereka

menemukan permasalahan dan juga kepada siapa mereka bertanggung

jawab. Dalam rantai komando tidak terlepas dari tiga konsep yaitu:

wewenang, tanggung jawab dan komando.40

Kita tidak dapat membahas rantai komando tanpa membahas dua

konsep pelengkap, yaitu: kewenangan dan kesatuan perintah. 41

Kewenangan (authority) mengacu pada hak-hak yang melekat pada

kedudukan pimpinan untuk memberi perintah dan untuk dipatuhi. Untuk

mempermudah koordinasi, organisasi memberikan tempat pada masing-

masing kedudukan manajerial dalam rantai perintah, dan setiap manajer

diberi tingkat kewenangan untuk menjalankan tanggung jawabnya.

40 M. Munir & Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah, hlm. 126.

41 Stephen P Robbin, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, terj. Halida dan Dewi Sartika
(Jakarta: Erlangga, 2002), hlm. 222.
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Prinsip perintah (unity of command) membantu melanggengkan

konsep garis kewenangan yang tak terputus. Prinsip ini mengatakan bahwa

satu orang hendaknya memiliki satu atasan yang kepadanya ia

bertanggung jawab secara langsung. Jika kesatuan perintah ini terpecah,

seorang bawahan harus menghadapi tuntutan atau prioritas yang

bertentangan dari beberapa atasan.

d. Rentang Kendali

Rentang kendali merupakan konsep yang merujuk pada jumlah

bawahan yang dapat disupervisi oleh seorang manajer secara efisien dan

efektif. Dalam memahami rentang kendali yang efektif dan efisien akan

ditentukan dengan melihat variabel kontingensi. Pada variabel ini juga

sangat menentukan rentang yang pas mencakup kesamaan tugas,

kerumitan tugas, kedekatan fisik, derajat sampai dimana prosedur-prosedur

baku telah berjalan, kesulitan organisasi serta style seorang manajer.42

Penggunaan rentang kendali yang lugas dan konsisten akan

dapat mengurangi pengembangan biaya, menekan overhead, mempercepat

pengambilan keputusan dan meningkatkan keluwesan.

Rentang kendali yang kecil mempunyai penasihat hukum

sendiri. Dengan mempertahankan rentang kendali hingga lima atau enam

pegawai, seorang manajer dapat melakukan pengawasan langsung. Tetapi

rentang kendali kecil memiliki kekurangan utama. Pertama, rentang

kendali yang kecil mahal karena menambah tingkatan manajemen. Kedua,

42 M. Munir & Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah, hlm. 127.
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rentang kendali yang kecil membuat komunikasi vertikal dalam organisasi

menjadi lebih rumit. Tingkat hierarki yang bertambah memperlambat

pengambilan keputusan dan cenderung mengisolasi manajer puncak.

Ketiga, rentang kendali yang kecil mendorong pengawasan yang sangat

ketat dan mengurangi otonomi pegawai.43

e. Sentralisasi dan Desentralisasi

Sentralisasi diartikan sebagai kadar sampai dimana

pengambilan keputusan terkonsentrasi pada tingkat atas organisasi.

Konsep ini hanya mencakup pada wewenang formal, yaitu hak-hak inhern

dalam posisi seseorang. Sementara desentralisasi ialah pengertian terbalik

dalam artian pengalihan wewenang untuk membuat keputusan ke tingkat

yang lebih rendah dalam suatu organisasi.

Kedua konsep tersebut secara aplikatiif bersifat relatif dan

absolut, sehingga dapat diterjemahkan bahwa organisasi tidak sepenuhnya

tersentralisasi dan terdesentralisasi. Karena fungsi organisasi secara efektif

akan terhambat jika semua keputusan hanya diambil oleh segelintir

pimpinan atas dan merekapun tidak dapat berfungsi secara efektif apabila

semua keputusan dilimpahkan pada anggota-anggota lainnya.

Gibson, dkk melakukan pengamatan tentang hubungan antara

sentralisasi dengan empat desain keputusan organisasi, antara lain:44

43 Stephen P. Robbin, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, hlm. 224.

44 Amirullah & Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, hlm. 177.
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1) Semakin tinggi spesialisasi, semakin tinggi sentralisasi. Hubungan

tersebut tetap karena pekerjaan yang sangat terspesialisasi tidak

memerlukan keleluasan wewenang

2) Semakin sedikit wewenang didelegasikan, semakin besar sentralisasi.

3) Semakin besar pemakaian departemen fungsional dan proses, semakin

besar sentralisasi. Penggunaan departemen fungsional mengharuskan

agar aktivitas beberapa depertemen terkait terkoordinasikan

4) Semakin luas rentang kendali, semakin berkurang sentralisasi. Luasnya

rentang kendali berhubungan dengan pekerjaan yang relatif tidak

dispesialisasi dan sangat membutuhkan kekuasaan pengendalian

f. Formalisasi

Formalisasi adalah sejauh mana pekerjaan atau tugas-tugas

dalam sebuah organisasi dibakukan dan sejauh mana tingkah laku, skill

dan keterampilan dibimbing dan diarahkan secara prosedural oleh aturan.

Jika suatu pekerjaan diformalkan, maka pelaksanaan pekerjaan tersebut

memiliki keleluasaan yang minim mengenai apa yang dikerjakan, kapan

pekerjaan tersebut akan diselesaikan dan bagaimana ia harus

melakukannya. Individu dapat diharapkan senantiasa menangani input

yang sama dengan cara yang persisi sama, yang menghasilkan output yang

seragam dan konsisten.

Dalam organisasi dengan tingkat formalisasi tinggi terdapat

uraian jabatan yang tegas, banyak peraturan organisasi dan prosedur yang

didefinisikan dengan jelas mencakup berbagai proses kerja.
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Organisasi menggunakan formalisasi karena keuntungan yang

diperoleh dari pengaturan perilaku para pegawai. Standardisasi perilaku

akan mengurangi keanekaragaman perilaku maupun produk yang

dihasilkan. Standarisasi juga mendorong koordinasi, artinya bahwa dengan

adanya formalisasi akan memudahkan koordinasi masing-masing divisi.45

Beberapa teknik-teknik yang sering digunakan organisasi

dalam melakukan formalisasi. Teknik formalisasi dapat diterapkan

sebelum seorang pegawai bergabung maupun setelah bergabung dengan

organisasi. Proses seleksi melalui tes kepribadian dan motivasi memiliki

kegunaan screening pegawai yang diinginkan organisasi. Teknik-teknik

formalisasi tersebut antara lain:46

1) Seleksi

Organisasi memilih pegawainya tidak secara acak. Para

pelamar diproses melalui sejumlah rintangan yang dirancang untuk

membedakan para individu yang mungkin dapat berprestasi dengan

baik dari mereka yang mungkin tidak akan berhasil. Proses seleksi yang

efektif dirancang untuk menentukan apakah calon pekerja cocok bagi

organisasi yang dilakukan dalam proses seleksi adalah mencoba

menghindari dipekerjakannya orang-orang yang tidak cocok, yaitu

orang-orang yang tidak dapat menerima norma-norma organisasi.

45 Siswanto & Agus Sucipto, Teori & Perilaku Organisasi (Malang: UIN Malang Press,
2008), hlm. 77.

46 Ibid., hlm. 78.
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2) Persyaratan Peran

Setiap pekerjaan membawa serta harapan mengenai bagaimana

si pemegang peran seharusnya berperilaku. Dengan melepas atau

memperketat harapan mengenai peran, organisasi sebernarnya

mengurangi atau memperketat tingkat formalisasi.

3) Peraturan, prosedur dan kebijaksanaan

Peraturan merupakan pernyataan eksplisit yang ditujukan

kepada seorang pegawai tentang apa yang harus atau tidak boleh

dilakukan. Prosedur adalah rangkaian langkah yang saling berhubungan

satu sama lain secara sekuensial yang diikuti pegawai dalam

melaksanakan tugasnya. Kebijaksanaan merupakan pedoman yang

menetapkan hambatan terhadap pengambilan keputusan yang dibuat

oleh pegawai. Masing-masing merupakan teknik yang digunakan

organisasi untuk mengatur para anggotanya.

4) Pelatihan

Organisasi memberikan pelatihan kepada pegawai untuk

mengajarkan pegawai tentang keterampilan kerja pilihannya,

pengetahuan dan sikap baik berbentuk on the job training (tugas,

coaching, dan magang) maupun off the job training (kuliah dalam

kelas, film, demontrasi, latihan simulasi, serta pengajaran yang

terprogram) untuk memasukkan perilaku dan sikap kerja yang

diinginkan organisasi.
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5) Ritual

Ritual digunakan sebagai teknik formalisasi terhadap para

anggota yang diperkirakan akan mempunyai dampak yang kuat dan

lama terhadap organisasi. Ancaman yang biasanya mendasari ritual

adalah bahwa para anggotanya harus mereka dapat dilantik, sedangkan

proses pembuktian merupakan ritualnya.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu

suatu penelitian yang dilakukan untuk membuat pencandraan (deskripsi)

secara sistematis, faktual dan akurat serta memberikan gambaran yang

mendalam terhadap suatu organisasi atau lembaga dengan fakta-fakta

tertentu.47

2. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merujuk pada individu atupun kelompok

yang akan di teliti. Adapun dalam penelitian ini subjek penelitiannya

ialah pengasuh pondok pesantren dan juga para pengurus Pondok

Pesantren Nurudzolam Banjarnegara.

47 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
hlm. 75.
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b. Objek Penelitian

Objek penelitian disini adalah data-data apa saja yang akan di

gali untuk di teliti. Maka yang di maksud objek penelitian disini ialah

pengorganisasian kegiatan Pondok Pesantren Nurudzolam

Banjarnegara yang meliputi: pembagian kerja, departementalisasi,

rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi serta

formalisasi.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber langsung

dari sumber asli. 48 Di dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai

sumber utama ialah seluruh pengasuh Pondok Pesantren Nurudzolam

Banjarnegara mulai dari pelindung, penasehat, pengasuh serta santri.

Data primer ini didapat melalui wawancara dengan pengasuh maupun

pengurus Pondok Pesantren Nurudzolam di Dusun Jomblang,

Wanayasa, Banjarnegara.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang sudah ada atau sudah tersedia

dan kita sudah bisa mengambilnya dan kemudian mengolahnya.49 Data

ini berupa hasil observasi dan dokumentasi Pondok Pesantren

48 Saiful Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 91.

49 Ibid., hlm. 91.
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Nurudzolam di Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara yang ada

kaitannya dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu prosedur yang sistematik

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Untuk

mempermudah dalam mengumpulkan data dan untuk mendapatkan

kebenaran, maka digunakan beberapa metode diantaranya:

a. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) dan terwawancara (interviewee).50

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur.

Maksudnya ialah pewawancara menyiapkan serangkaian pertanyaan

yang akan diajukan pada informan. Dalam pelaksanaannya

pewawancara tidak terlalu terpaku pada daftar pertanyaan yang telah

dibuat, akan tetapi wawancara mengalir apa adanya mmenyesuaikan

dengan situasi dan kondisi pada saat wawancara tengah berlangsung,

sehingga akan didapatkan informasi yang lebih luas dari informan.51

b. Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku

50 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdikarya, 1993),
hlm. 186.

51 Ibid., hlm. 190.
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kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.52 Secara

umum observasi dapat dilakukan dengan partisipatif, yaitu sebuah

teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti melibatkan diri

dalam kehidupan dari masyarakat yang diteliti untuk dapat melihat dan

memahami gejala-gejala yang ada.53 Dalam penelitian metode tersebut

digunakan untuk mengetahui pengorganisasian kegiatan yang

diterapkan. Sedangkan metode non partisipatif ialah peneliti tidak ikut

serta dalam kegiatan yang ada di lokasi penelitian.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah

dan bukan berdasarkan perkiraan.54

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data yang

mencatat diantaranya meliputi letak geografis, sejarah berdirinya

pondok pesantren, visi, misi, tujuan serta struktur organisasi yang ada

di Pondok Pesantren Nurudzolam Banjarnegara.

5. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

model Miles and Huberman. Miles and Huberman mengemukakan

52 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hlm. 165.

53 Ibid., hlm. 166.

54 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
hlm. 158
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aktivitas dalam analisis data meliputi data reduction, data display, dan

conclusion drawing/verification.55

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema

dan polanya serta membuang hal yang tidak diperlukan.56 Data yang

sudah terkumpul nantinya akan direduksi untuk memudahkan dalam

proses pengumpulan data. Jadi data yang diperoleh dari narasumber

akan dipilah sehingga menentukan titik permasalahan penelitian.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan

sebagainya. Penyajian data ini berfungsi untuk memahami apa yang

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami.57 Penyajian data ini dalam bentuk teks yang bersifat naratif

berupa petikan wawancara, tabel, dan gambar. Hal ini dilakukan untuk

mempermudah mengetahui apa yang terjadi dan untuk menarik

kesimpulan.

55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 337.

56 Ibid,. hlm. 345.
57 Ibid,. hlm. 341.
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c. Conclusion Drawing (Kesimpulan)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah

temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. 58 Pengambilan

kesimpulan ialah tahap ketiga dari proses analisis data pada penelitian

kualitatif. Kesimpulan diambil dari data-data yang telah direduksi dan

disajikan berupa deskripsi, selanjutnya dapat menjawab rumusan

masalah yang sudah dirumuskan sejak awal.

6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian ini meliputi uji credibily

(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability

(realibilitas), dan confirmability (obyektivitas).59 Dalam penelitian ini uji

keabsahan data yang digunakan ialah uji kredibilitas. Uji kredibilitas

dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan

dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus

negatif, dan member check. Dari keenam uji kredilitas, pada penelitian ini

menggunakan cara yang pertama, ialah perpanjangan pengamatan.

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan

untuk melakukan pengamatan dan wawancara lagi pada narasumber yang

pernah ditemui ataupun narasumber baru.60 Peneliti memilih perpanjangan

pengamatan untuk uji kredibilitas karena lokasi penelitian yang dekat

dengan peneliti. Selain dekat karena jarak lokasi penelitian, kedekatan

58 Ibid,. hlm. 345.

59 Ibid,. hlm. 366.

60 Ibid,. hlm. 369.
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peneliti dengan narasumber juga terjalin secara emosional. Jadi data yang

diperoleh lebih mendalam dan tidak ada data yang dirahasiakan dari

narasumber.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudah pembahasan skripsi ini, pembahasan di susun

secara sistematis terdiri dari 4 bab, masing-masing bab terdiri dari sub bab

dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan terdiri dari: penegasan judul, latar belakang

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi Gambaran Umum objek penelitian, dengan

mengetengahkan kondisi geografis Pondok Pesantren Nurudzolam di

Banjarnegara termasuk di dalamnya mengenai visi, misi, tujuan dan

pengorganisasian.

Bab III Pembahasan Penelitian, bab ini juga mendeskripsikan dan

menganalisis tentang manajemen pengorganisasian yang meliputi pembagian

kerja, departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan

desentralisasi serta formalisasi di Pondok Pesantren Nurudzolam di

Banjarnegara.

Bab IV adalah Penutup yang di dalamnya memuat kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analis data yang bersumber dari hasil wawancara,

observasi serta dokumentasi mengenai pengorganisasian kegiatan di Pondok

Pesantren Nurudzolam di Dusun Jomblang, Wanayasa, Banjarnegara dapat

disimpulkan bahwa penerapan pengorganisasian di Pondok Pesantren

Nurudzolam saling berkaitan satu sama lain. Keterikatan ini dapat dilihat dari

keenam aspek pengorganisasian yaitu pembagian kerja, departementalisasi,

rantai komando, rentang kendali, sentralisasi dan desentralisasi serta

formalisasi mempunyai ikatan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Pertama, pembagian kerja di Pesantren Nurudzolam sudah sesuai

dengan pembagian tugas yang ada meliputi: ketua, sekretaris, bendahara,

humas, ustadz/ustadzah dan santri. Kedua, desentralisasi, terdapat tiga

departementalisasi ialah departemen kebersihan, departemen keamanan dan

departemen rumah tangga. Ketiga, rantai komando, atasan (ketua) meiliki

wewenang untuk mengawasi jalannya kegiatan yang ada di Pondok Pesantren

Nurudzolam.

Keempat, rentang kendali, disini tidak terpusat pada kyai melainkan

kyai dibantu ketua serta ustadz/ustadzah dalam menangani kegiatan pesantren.

Kelima, sentralisasi dan desentralisasi, pengambilan keputusan yang

sentralisasi meliputi: kerjasama dengan lembaga lain, bantuan bencana alam,
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kegiatan yang bermassa banyak. Sedangkan pengambilan keputusan

terdesentralisasi meliputi kegiatan organisasi santri seperti kegiatan di Ikta

Tsaro yang berkaitan dengan sholawat rebana. Pengambilan keputusan di

Pondok Pesantren Nurudzolam terpusat ada di tangan kyai sebagai pengasuh

dan pimpinan tertinggi di Pesantren Nurudzolam. Keenam, formalisasi, tidak

ada aturan baku mengenai tata tertib di Pesantren Nurudzolam. Setiap

pelanggaran, hukuman yang diterima berupa teguran dan nasehat.

B. Saran

Setelah melihat pengorganisasian yang ada di Pondok Pesantren

Nurudzolam dan keadaan yang ada disana, saran yang bisa diberikan ialah

Pengorganisasian yang ada di Pondok Pesantren Nurudzolam lebih

ditingkatkan lagi. Terutama di departementalisasi dan formalisasi.

Departementalisasi perlu adanya penambahan tugas terkait presensi kegiatan

santri. Formalisasi, tetapkan aturan yang baku di Pondok Pesantren

Nurudzolam.
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara terhadap pimpinan, pengurus dan santri Pondok Pesantren 

Nurudzolam di Banjarnegara 

1. Bagaimana identitas Pondok Pesantren Nurudzolam? 

2. Seperti apa sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nurudzolam? 

3. Siapa tokoh yang berperan dalam proses berdirinya Pondok Pesantren 

Nurudzolam? 

4. Bagaimana bentuk struktur organisasi di Pondok Pesantren 

Nurudzolam? 

5. Bagaimana fasilitas, sarana dan prasarana Pondok Pesantren 

Nurudzolam? 

6. Apa saja program yang dijalankan Pondok Pesantren Nurudzolam? 

7. Berapa jumlah santri yang ada di Pondok Pesantren Nurudzolam? 

8. Kitab apa saja yang dikaji di Pondok Pesantren Nurudzolam? 

9. Adakah pondok pesantren menjalin kerjasama dengan lembaga lain? 

Jika ada lembaga apa saja? 

10. Bagaimana cara pengorganisir alumni di Pondok Pesantren 

Nurudzolam? 

11. Darimana sumber keuangan pesantren dan bagaimana pengelolaan 

keuangan yang ada di Pondok Pesantren Nurudzolam? 

12. Bagaimana pembagian kerja yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Nurudzolam? 

13. Departemen apa saja yang ada di Pondok Pesantren Nurudzolam? 

14. Bagaimana sistem pengelompokan pekerjaan yang di Pondok 

Pesantren Nurudzolam? 

15. Bagaimana cara mengkoordinasikan antar departemen di Pondok 

Pesantren Nurudzolam? 

16. Bagaimana sistem pengelompokan pekerjaan di Pondok Pesantren 

Nurudzolam? 



17. Bagaimana komunikasi antar bawahan dan atasan di Pondok Pesantren 

Nurudzolam? 

18. Siapa yang menentukan dalam pengambilan keputusan di Pondok 

Pesantren Nurudzolam? 

19. Apakah pelaporan tugas langsung pada kyai? 

20. Apakah selama  ini pengorganisasian di Pondok Pesantren 

Nurudzolam  sudah berjalan dengan baik? 



FOTO KEGIATAN DI PONDOK PESANTREN NURUDZOLAM 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama : Siti Zulaichah

TTL : Banjarnegara, 25 Oktober 1993

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Pelajar

Alamat : Pandansari RT 01 RW 04 Kecamatan Wanayasa,

Kabupaten Banjarnegara

No/Telp. : 082242047383

B. Riwayat Pendidikan

1. Tahun 2000-2006 SD Negeri 2 Pandansari

2. Tahun 2006-2009 SMP Negeri 1 Karangkobar

3. Tahun 2009-2012 SMA Negeri 1 Karangkobar

4. Tahun 2012-2016 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

C. Pengalaman Organisasi

1. Tahun 2009-2012 Palang Merah Remaja

2. Tahun 2012-2013 Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia

3. Tahun 2013-2016 IPPNU Kabupaten Banjarnegara

4. Tahun 2012-sekarang Keluarga Besar Mahasiswa Banjarnegara di

Yogyakarta
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